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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Banyak penelitian terpaku pada model yang digunakam pada saat
penyampaian materi sedangkan semua proses itu tiawali dari apakah guru
itu memiliki kompetensi sebagai guru atau tidak.mfetensi ini dimulai dari
guru bersikap, bersosialisasi serta ketika beliavada di kelas menghadapi
perbedaan perkembangan individu, menggunakan esmgampaian materi yang
tepat serta penguasaan materi ajar. Kesemua kamspeyang disebutkan
sebelumnya diharapkan dapat membuat siswa nyamanmésjadi dorongan
untuk masuk ke dalam kelas, dorongan ini dapat meamfiswa nyaman berada
di kelas sehingga dapat membantu siswa untuk nmeaehnu yang disampaikan
guru dan diharapkan akhirnya dapat mempengarullidedajar siswa.

Pada bulan September sampai Desember 2009 laluipenelakukan
praktek mengajar di salah satu SMP di Bandung dasing-masing guru tersebut
memiliki background seni rupa, matematika dan teknik elektro. Pertanya
selanjutnya apakah guru dari disiplin ilmu yang drukumpun ilmu komputer
memiliki kompetensi sebagai seorang guru TIK?

Menurut penelitian Ismuwardani (2007) yang dilakukdi kabupaten
Kendal menguraikan bahwa tidak adanya perguruaggitigang menghasilkan
tenaga pendidik sebagai pengajar TIK (pada saat tghun 2006), bukan

merupakan hambatan yang besar dalam proses peanbelajkarena dari



penelitian itu didapat fakta bahwa kesiapan gurucapai 81, 54 % termasuk
penguasaan sarana dan prasarana. Dari penelitididépat juga data bahwa latar
belakang pendidikan guru TIK SMA Negeri se Kabupakendal terdiri dari
35.3% non limu Komputer dan sisanya sudah merupdibusan dari llmu
Komputer maupun cabang ilmunya (Gambar 1.1). Pgatam selanjutnya

bagaimana dengan Kota Bandung?

Latar Belakang Pendidikan Guru TIK SMA
Negeri se Kabupaten Kendal

Gambar 1.1 Diagram Pie Latar Belakang Pendidikan
Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen No 14 Tahun a8@%eberapa
kualifikasi guru diantaranya guru yang wajib mekili
1. Kualifikasi akademik
2. Kompetensi
3. Sertifikat pendidik
4. Sehat jasmani & rohani
5. Kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasion
Begitu juga dengan guru TIK, profesionalisme yaethbbungan dengan
disiplin ilmu yang dipelajari di jenjang S1 untulsiglin ilmu yang berhubungan

dengan Teknologi untuk Informasi dan Komunikasi shharuskan dalam



Undang-Undang. Firman Oktora Ketua MGMP TIK menkgata (dalam
http://bataviase.co.id/), “masih banyak guru TIK nga tidak menguasai
sepenuhnya tuntutan kompetensi yang tertuang ddé&amen No. 16 Tahun 2005
tentang Kualifikasi Akademis Guru TIK. Padahal, lKilasi tersebut merupakan
tuntutan standar bagi seorang guru TIK, baik iteugllK di tingkat SMP/MTSs,
SMA/MA, maupun SMK/MAK”

Dari fakta yang diurai di atas berdampak pada mstivsiwa yang
menjurus pada kualitas hasil belajar siswa. Keabhm kompetensi ini dapat
dirasakan siswa dalam pembelajarananya setiap hR@darkembangan aplikasi
maupun teknologi sekarang sudah semakin berkemliamg TIK diharuskan
untuk terus memacu dirinya untuk menjadi yang t&rbBukan hanya untuk
dirinya tapi untuk siswa yang didiknya. Keberhasilaeorang guru dengan
kompetensinya, dapat dilihat dari siswa yang aatudengan mata pelajaran TIK
dan dapat menunjukan hasil yang terbaik dari mekaaran ini. Dalam blognya,
Wibisono (2010) mengungkapkan siswa mengeluh “mesanfcan, banyak siswa
yang telah menguasai aplikasi sebelum itu diajartan terlalu menekankan
kepada kemampuan penggunaan komputer, bukan pkiladain kemampuan
problem solving”. Untuk itu penulis tertarik dengatopik “Pengaruh
Kompetensi Guru Mata Pelajaran TIK Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar

Siswa”



B. MASALAH PENELITIAN
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis utmeskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana Kompetensi Guru TIK di SMA yang dicirikaleh tingkat
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan prafi@lnya berdasarkan
persepsi siswa.

2. Bagaimana pengaruh Kompetensi Guru TIK yang diairiloleh tingkat
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan praf@l terhadap
motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran TIK.

3. Bagaimana pengaruh Kompetensi Guru TIK yang diairiloleh tingkat
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, profedicserta motivasi

terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaiidn T

C. TUJUAN PENELITIAN
Dari penelitian ini tujuan yang ingin dicapai diargnya:

1. Untuk mengetahui kompetensi Guru TIK yang dicirikaleh tingkat
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan prafi@l berdasarkan
persepsi siswa.

2. Untuk mengetahui pengaruh Kompetensi Guru TIK ydmiikan oleh
tingkat kompetensi pedagogik, kepribadian, sosiain dprofesional

terhadap motivasi belajar siswa dalam mata pelajahs.



3. Untuk mengetahui pengaruh Kompetensi Guru TIK ydmiikan oleh
tingkat kompetensi pedagogik, kepribadian, sosmbfesional serta

motivasi terhadap hasil belajar siswa dalam maiggan TIK.

D. KEGUNAAN PENELITIAN
Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penulisgwsskri adalah:

1. Kegunaan Teoritik, yang kemudian penelitian ini atamemperkaya teori
kependidikan untuk Guru Mata Pelajaran TIK khusasogtuk Program
Studi Pendidikan llmu Komputer.

2. Kegunaan Praktis, dimana hasil penelitian ini dapamberi masukan
dan pertimbangan kepada sekolah yang bersangkumuk utetap
meningkatkan kualitas pendidikan untuk tetap mexkcetoral nasional.

3. Sebagai kontribusi untuk seluruh guru dan calom goata pelajaran TIK

dalam rangka pembelajaran sepanjang hayat.

E. ASUMSI
Dalam penelitian ini penulis sadar bahwa lingkupmgetensi dan
motivasi serta hasil belajar siswa merupakan statah ilmu yang sangat luas.
Untuk mengatasi keterbatasan pengetahuan penudisa msumsi penelitian ini
adalah:
1. Semua penilaian mengenai kompetensi guru dinilah oiswa dari

interaksi yang di lakukan oleh guru. Dengan aslbabiva penilaian akan



objektif ketika yang menilai adalah mereka yang asakan langsung
pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

2. Materi dalam angket dibatasi terhadap hal-hal ydilagiukan oleh seorang
guru di dalam kelas sehingga pengaturan adminisatasi pengalaman
lainnya yang dilakukan oleh guru tidak di ungkapeka menimbang
keterbatasan pengetahuan responden.

3. Untuk hasil belajar, data yang dikumpulkan merupgk@nilaian terhadap
aspek kognitif karena kemungkinan besar penelitteandekati proses
UTS sehingga nilai yang dimiliki oleh guru sebagakumentasi hasil

belajar adalah hasil belajar dari aspek kognijd.sa

F. HIPOTESIS

Hipotesis merupakan sebuah jawaban, dugaan semenéhadap
permasalahan tertentu yang telah dirumuskan. Sfem akan diuji secara
empirik apakah jawaban sementara itu ditolak aiiuicha.

Pada penelitian ini terdapat 3 variabel pokok yakgn dijadikan objek
penelitian salah satunya variabel X merupakan koemse Guru. Variabel X ini
terdiri dari X merupakan kompetensi pedagogiks; Xerupakan kompetensi
kepribadian, X merupakan kompetensi sosial dag Xerupakan kompetensi
profesional. Dua variabel lainnya yaitu Y merupakaotivasi belajar dan Z

merupakan hasil belajar.



> Xa Z &

Gambar 1.2 llustrasi keterhubungan variabel
Dari keseluruhan gambar di atas dapat dilihat aaaouwa model hipotesis,
yaitu:

1. Model Pertama Y:Y=f(X,X2,X3,X4).
Tingkat kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadikompetensi
sosial dan kompetensi profesional guru TIK yangedippsikan siswa,
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motibetajar siswa dalam
mata pelajaran TIK

2. Model Kedua Z:Z=f(X,X2,X3,X4Y).
Tingkat kompetensi pedagogik, kompetensi kepribgadikompetensi
sosial dan kompetensi profesional guru TIK yangedippsikan siswa
serta motivasi belajar, berpengaruh positif damiBign terhadap hasil

belajar siswa dalam mata pelajaran TIK

G. DEFINISI OPERASIONAL
1. Kompetensi Guru
Kompetensi yang dimaksud adalah seperangkat pdngetaketrampilan

dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuadan diaktualisasikan



oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesiona&diri dari 4 faktor

pendukung, yaitu:

a.

b.

C.

d.

Kompetensi Pedagogik
Kompetensi Kepribadian
Kompetensi Sosial

Kompetensi Profesional

2. Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan dorongan yang timbulgpddi seseorang

secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan pejaraa.

3. Hasil Belajar

Menurut Solihudin (2009) hasil belajar merupakaatgibukti perubahan

tingkah laku sebagai akibat dari proses belajar.

H. SISTEMATIKA PENULISAN
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Pendahuluan, terdiri dari latar belakangypasalahan,
tujuan kegunaan penelitian, asumsi dan hipotes8nidi
operasional serta sistematika penulisan

Pembahasan mengenai teori kompetensi guiKy Motivasi
belajar dan hasil belajar

Prosedur penelitian, berisi tentang metogenelitian, alur
penelitian, populasi dan sample penelitian, teknik
pengumpulan data, penyusunan alat pengumpulan data,

prosedur pengumpulan data, teknik pengolahan data d



analisis pengolahan data
BAB IV . Pembahasan mengenai hasil penelitian

BAB V . Kesimpulan dan Rekomendasi




